
 

 

 

III.   METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2011/2012, 

Bertempat di jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 

3.2  Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka yang 

menggunakan buku-buku penunjang, skripsi dan jurnal yang berhubungan 

dengan skripsi ini dan memberikan ilustrasi penerapannya dengan 

menggunakan perangkat lunak atau software SAS. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menduga parameter distribusi log-normal dan distribusi Weibull 

dengan metode kemungkinan maksimum (maximum likelihood 

estimation method) sebagai berikut: 

a. Membentuk fungsi kemungkinan dari fungsi distribusi log-normal 

dan Weibull. 

b. Bentuk fungsi kemungkinan menjadi fungsi logaritma natural. 

c. Mencari turunan pertama dari logaritma natural fungsi 

kemungkinan terhadap masing-masing parameter baik θ dan σ2 

(log-normal) maupun β dan λ (Weibull) yang akan diduga dan 

menyamakan dengan nol. 

d. Mencari turunan kedua dari logaritma natural fungsi kemungkinan 

terhadap masing-masing parameter baik θ dan σ2 (log-normal) 
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maupun β dan λ (Weibull) yang akan diduga dan melihat apakah 

turunan keduanya kurang dari nol. 

e. Mencari matriks hesian serta temukan determinan dari matriks 

tersebut dan melihat apakah hasilnya kurang dari nol. 

2. Menentukan matriks informasi Fisher penduga kemungkinan 

maksimum (maximum likelihood estimation) dari distribusi log-normal 

dan  Weibull yaitu dengan menentukan informasi Fisher dari setiap 

element matriks. 

3. Memberikan aplikasi matriks informasi Fisher penduga kemungkinan 

maksimum (maximum likelihood estimation) dari distribusi log-normal 

dan  Weibull. 

a. Menentukan pertidaksamaan Cramer-Rao untuk ragam dari 

penduga kemungkinan maksimum (maximum likelihood 

estimation) dari distribusi log-normal dan  Weibull. 

b. Mengkaji sifat asimtotik normalitas penduga kemungkinan 

maksimum (maximum likelihood estimation) dari distribusi log-

normal dan  Weibull. 

4. Mencari rasio kemungkinan maksimum (Ratio of Maximized 

Likelihood) dari distribusi log-normal dan  Weibull. 

a. Membentuk fungsi kemungkinan dari fungsi distribusi log-normal 

dan Weibull. 

b. Membagi kedua fungsi kemungkinan serta menjadikannya fungsi 

logaritma natural. 

5. Melakukan simulasi rasio kemungkinan maksimum (Ratio of 

Maximized Likelihood) menggunakan Software SAS dengan data 

perbedaan antara dua jenis pelat yang hasilnya akan menunjukan 

apakah data mengikuti distribusi log-Normal atau data mengikuti 

distribusi Weibull serta nilai �̂� distribusi eksponensial dari data 

tersebut.  

6. Simulasi dirancang untuk mengetahui akurasi dan presisi dari metode 

rasio kemungkinan maksimum. Berdasarkan nilai �̂� yang didapat dari 

data perbedaan jenis pelat yaitu 0,63362 akan dilakukan simulasi 
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dengan membangkitkan data berdistribusi eksponensial dengan Ω yang 

tidak terlalu jauh dari �̂� tersebut, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Membangitkan data dari distribusi eksponensial dengan 

parameter  
1

𝛺
 dengan N sebanyak 10,20,30, dan 100.  

Data 1: 
1

𝛺1
=

1

0,4
= 2,5  

Data 2: 
1

𝛺2
=

1

0,6
= 1,6667 

Data 3: 
1

𝛺3
=

1

0,8
= 1,25 

Data 4: 
1

𝛺4
=

1

1
= 1 

Data 5: 
1

𝛺5
=

1

5
= 0,2 

Data 6: 
1

𝛺6
=

1

10
= 0,1 

Data 7: 
1

𝛺7
=

1

20
= 0,05 

Data 8: 
1

𝛺8
=

1

30
= 0,03333 

Data 9: 
1

𝛺9
=

1

50
= 0,02 

Data 10: 
1

𝛺10
=

1

100
= 0,01 

Data 11
1

𝛺11
=

1

500
= 0,002 

b. Menghitung statistik T pada setiap data. 

c. Mengulangi langkah a dan b sebanyak 100 kali dan 500 kali. 

d. Mencari rata-rata statistik T dari setiap ulangan. 
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